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INTISARI

Penciptaan karya berawal dari ketertarikan antara makanan dan kriya,
keduanyatidak terlepas dari kebutuhan kehidupan sehari — hari bagi manusia
sebagai suatu hakikat hidup.Mie merupakan salah satu contoh dari penemuan
makanan yang populer di abad ke-20. Keberadaan Mie di Indonesia merupakan
akulturasi kebudayaan dengan Cinayang hingga kini berkembang di masyarakat,
sehingga memunculkan fenomena budaya masyarakat yang dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang dilator belangi sejarah menyangkut sosial politik,
ekonomi, teknologi, dan aspek — aspek lainnya yang bisa direnungkan lebih jauh.

Penciptaan karya menggunakan pendekatan sosiologi dan estetis sebagai
jalan tengah untuk menelusuri informasi baik literature, obeservasi langsung dan
media massa. Latar belakang budaya populer turut serta melibatkan masyarakat
sebagai pengkonsumsinya yang utama.

Penciptaan Tugas Akhir ini menghasilkan enam buah karya panel. Dengan
dua teknik yang diilhami dari seni tradisi, yakni teknik batik tulis dan teknik
sulam tapis dari lampung. Dalam proses teknik tersebut dikembangkan sendiri.
Pembentukan karya memiliki Kkesegaran dari teknik yang tradisi dalam
membentuk seni serat kontemporer. Maksud dari pembuatan karya adalah
perenungan atas akulturasi budaya yang dibawa oleh orang — orang China dan
perkembangannya ~ pada masyarakat  Indonesia. Seniman  berusaha
mendeskripsikan karyanya atas fenomena masyarakat hedeon yang konsumtif
dalam perkembangan budaya populer Indonesia saat ini.

Kata Kunci ; Mie, Budaya Populer, Batik dan Sulam

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Makanan merupakan suatu kebutuhan yang mendasar dalam
kehidupan. Makanan sama halnya seperti seni kriya yang senantiasa
membutuhkan bahan, teknik pengolahan, penyajian serta kandungan
makna yang hadir di dalamnya. Mie dipilih sebagai tema karna dianggap
memiliki sejarah panjang sekaligus populer. Menurut beberapa penelitian
awal di negara Cina, Jepang, dan Korea disebutkan bahwa mie merupakan
makanan tradisional orang Asia. Kebanyakan dari mie berbentuk pita atau
tali panjang. Dalam sebuah tradisi Cina dalam perayaan khusus hidangan
mie  melambangkan  “umur  panjang” = saat disajikan. Pada
perkembangannya saat ini, mie menjadi sebuah objek kuliner tradisional

maupun kuliner kekinian.

Keberadaan mie di Indonesia diperkenalkan oleh orang — orang
Cina perantauan yang datang. Produk budaya ini merupakan akulturasi
kebudayaan. Proses akulturasi terjadi bila sekelompok manusia dengan
suatu kebudayaan yang tertentu dihadapkan pada unsur — unsur suatu
kebudayaan asing yang berbeda sedemikian rupa, sehingga unsur — unsur
kebudayaan asing itu dengan lambat laun diterima dan diolah ke dalam
kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian
kebudayaan itu sendiri (Soekanto, 1990:210). Proses akulturasi sudah lama

terjadi semenjak kebudayaan manusia ada pada masa- masa silam.
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Sejarah Cina dikenal memiliki salah satu peradaban paling kuno di
dunia. Sejak awal pada budaya Cina, makanan berbahan terigu ini
memiliki peran sentral. Prasasti tulang dan cangkang penyu semasa
Dinansti Shang (1751-1122 SM) menunjukkan bahwa gandum telah
dibudidayakan secara luas di wilayah Henan (Fan, 1982). Nenek moyang
bangsa Cina telah mempelajari cara menggunakan gilingan batu untuk
menggiling gandum menjadi terigu dan membuat makanan yang berbasis

gandum dengan menggunakan tangan atau peralatan sederhana

Namun hal itu tidak serta merta membuat bangsa Cina mendapat
pengakuan dari dunia sebagal penemu mie. Terjadi perdebatan panjang
antara bangsa Cina, Italia, dan Arab mereka menyatakan bahwa merekalah
yang menemukan mie untuk pertama kali. Pada tahun 2005 arkeolog Cina
menemukan belanga berumur 4000 tahun yang berisi mie yang
terawetkan. Bukti ini ditemui di sekitar daerah situs arkeologi Lajia di hulu
sungai kuning di Provinsi Qinsai, China bagian barat laut. Penemuan ini
berhasil menyelesaikan sengketa masalah mie antar bangsa. (Haryadi,

2013:4).

Kita dapat menilai makanan dari berbagai sisi yang saling
berkaitan seperti ekonomi, politik, gaya hidup (life style) dan alam.
Sebagai contoh dari sisi ekonomi pendapatan merupakan roda pengerak
perekonomian berpengaruh terhadap konsumsi. Dari sisi politik
kapitalisme membuat siapapun berkuasa yang kuat akan memiliki
kekuasaan untuk dapat mengatur sekelilingnya. Gaya hidup merupakan

aktifitas menjalankan kehidup an sesuai dengan taraf kemampuan ekonomi
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dari tiap — tiap pendapatan. Sedangkan alam berfungsi sebagai pengatur
keseimbangan, tanah mempengaruhi aspek kehidupan makhluk hidup, dari
sana sumber energi didapatkan tumbuh dan disimpan. Seperti penanaman
padi, jagung, kacang — kacangan yang merupakan sumber energi, bila

sistrmnya terganggu akibat bencana alam maka berdapak merugikan.

Karya akan dibuat dengan melihat aspek sejarah dan
membandingkannya dengan konsumsi populer mie saat ini. Pendekatannya
menggunakan pendekatan sosiologis dengan cara melihat komparasi
kondisi antar waktu (Soekanto, 1990: 49). Perihal efisiensi penyajian mie
saat ini merupakan kebutuhan konsumsi pangan yang cepat dan
instan..Mie dapat dikaji lebih dalam karna memiliki kompleksitas
permasalahan sosiologis, lapisan masyarakat baik tingkat nasional maupun
global. Karena itu mie dianggap penting bagi segala lapisan masyarakat,
mie telah ada sekian lama tetap mendampingi hidup masyarakat. Dari
sana memicu pemikiran posmodernisme untuk tidak mengindahkan jarak
antara karya dengan keadaan yang muncul sehari — hari, disadari ada hal
yang perlu dikritisi. Karya ini mengartikulasi gagasan dalam bentuk
rupa,aspek tematik mie yang ingin disampaikan termuat pesan, makna,
nilai yang keseluruhannya bisa disebut sebagai sumber informasi.
Beriringan dengan itu dalam karya ini dibangun fenomena eksistensi mie
dalam masyarakat. Bahwa mie memiliki memiliki suatu kejadian berkaitan
dengan konsumsi masyarakat yang berkembang dan populer. Informasi
yang berhasil dihimpun akan diolah sedemikian rupa dalam bentuk karya

kriya tekstil. Seperti itulah cara menyampaikan ide-ide yang dibangun
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sejak awal penciptaan. Karya ini diharapkan dapat berhasil. Hal Ini
ditujukkan untuk pengerjaan tugas akhir dan memberikan informasi

kepada khalayak.

Dari kedua teknik yang digunakan merupakan teknik tradisonal
yang biasa digunakan dalam pembuatan karya tekstil. Karya ini dibuat dan
diharapkan dapat menghantarkan penikmat seni lainnya untuk menikmati.
Dengan hasil akhir karya berupa panel. Dari panel — panel tersebut
digambarkan wujud stilisasi pada batik dan ilustrasi pada sulam tapis.
Background digunakan teknik sablon dengan desain karung tepung.
Teknik kolase digunakan sebagai aplikasi tambahan dalam karya

sulamnya.

B. Rumusan Penciptaan
Bagaimana mewujudkan karya seni tekstil dengan inspirasi “Mie”
pada budaya populer saat ini, sehingga karya dapat terhubung pada

fenomena kehidupan sehari — hari masyarakat.
C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penciptaan ini adalah:

1. Mengetahui sejauh mana mie berperan terhadap dinamika konsumsi
masyarakat Indonesia.

2. Merespon seni kuliner khususnya mie dalam ranah seni rupa

3. Menanggapi persoalan konsumsi mie pada masyarakat Indonesia dalam

karya kriya tekstil.
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4. Meningkatkan kualitas karya lebih baik dan memberikan inspirasi pada
perkembangan Kkriya tekstil.

Manfaat dari penciptaan ini adalah:

1. Menanggapi secara bijak bagaimana pengaruh budaya lain terhadap
budaya Indonesia.

2. Berolah seni dengan berekspresi, bereksplorasi dan mengapresiasikan
ragam kuliner mie dengan visual seni rupa.

3. Mengulas informasi berkaitan dengan konsumsi mie

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan

a. Pendekatan Sosiologis

Sosiologis  merupakan  ilmu  sosial yang objeknya
masyarakat. ~ Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang
bekerja untuk mendapatkan fakta — fakta masyarakat yang
mungkin dapat dipergunakan untuk memecahkan bentuk dari
persoalan — persoalan kemasyarakatan yang ada. Di dalam
kekaryaanya dimasukkan unsur popular culture yang berada
pada perkembangan jaman. Popular culture Mencuat semenjak
revolusi industri. Karya yang tercipta ditunjukkan atas
pemikiran kritis postmodernisme dari suatu bentuk citarasa

atau pengalaman estetis yang ada pada suatu masyarakat
b. Pendekatan Estetika

Istilah estetika berasal dari bahasa Yunani aisthanomai

yang secara harfiah berarti memahami melalui pengamatan
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inderawi. Kata tersebut memiliki akar kata aistetis yang
bermakna ‘emosi’ maupun ‘persepsi’. Definisi estetika adalah
kajian yang terjadi antara subjek, objek, dan nilai terikat
dengan pengalaman, parameter, dan property atas keindahan
maupun kejelekan, atau secara luas atas ketertarikan atau

ketidaktertarikan (Junaedi 30:2013).

2. Metode Penciptaan

Dalam proses penciptaan karya seni serat (tekstil) dengan teknik
sulam tapis dan teknik batik di lakukan pencarian — pencarian akan hal
— hal yang berkaitan dengan konsep. Seperti gambaran imajinasi dan
makna yang akan divisualisasikan, Upaya yang penting dilakuan
adalah menyesuiaikan bahan dan tekhnik  agar terwujud karya yang

diinginkan.

Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai sumber yang berkaitan dengan tema yang diambil. Ini
merupakan langkah awal sebelum mewujudkan karya, meliputi studi
pustaka yang mengambil data dari literature seperti buku, majalah,
jurnal, artikel, serta skripsi yang mendukung pemenuhan sumber data
tertulis. Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung
terhadap sumber objek seperti tempat - tempat yang menyediakan mie

dengan memotret sebagai hasil dokumentasi.

Penciptaan karya seni terdiri dari eksplorasi ide, improvisasi/
eksperimentasi, dan perwujudan (Hawkins dalam Gustami, 2004:13-

15). Penciptaan karya ini berangkat dari eksplorasi yang lebih
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mengarah pada ide, improvisasi, dan perwujudan yang melebur
menjadi satu kegiatan berkesenian untuk menuangkan suatu pemikiran
yang secara bertahap dilakukan, untuk menemui hasil akhir yang

sesuai .

a. Tahap Eksplorasi
Di dalam metode ini penulis melakukan pencarian —
pencarian akan hal — hal yang berkaitan dengan konsep dan
makna - makna imajinasi yang akan divisualisasikan,
disesuaikan dengan teknik — teknik yang diperlukan maupun
wujud yang diinginkan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk
menambah informasi — informasi dan pengetahuan yang
diperlukan..
b. Tahap Improvisasi
Metode penciptaan ini mengintegrasikan antara improvisasi
perwujudan dalam suatu kegiatan. Improvisasi sebagian bentuk
perancangan yang secara spontan terlintas tanpa direncanakan.
Pada tahapan ini merupakan penetapan gagasan pokok, yang
merupakan kelanjutan dari tahap eksplorasi yang terkadang
datang seperti improvisasi yang tak terduga. Dari berbagai
persoalan tadi, dipilah — pilih kembali untuk mendapatkan hasil
yang paling pas sebagai penndukung untuk menguatkan
gagasan ide penciptaan, pengasosiasikan antara sumber
persoalan dengan objek yang diaggap dapat mewakilinya.

c. Perwujudan
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Dalam karya yang dibuat dengan dua teknik bera panel
sulam tapis dan batik, keduanya memiliki karakter yang
berbeda dari masing — masing desain dan cara pengerjaannya.
Sablon dimasukkan pada karya sulam dengan desain karung
tepung, yang mana tepung merupakan bahan baku pembuatan
mie.

Pada dua jenis karya terdiri dari karya seni kriya dan kriya seni.
Penulis tidak dapat memilih salah satunya, dalam perwujudan
kemungkinan berbeda dengan sketsa karenakan tanpa

menjiplak dari sketsa melainkan freehand.
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